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  Tujuan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul 
“Pengenalan dan Pengembangan kompetensi karyawan agar mencapai sasaran organisasi” 
adalah sebagai upaya pemenuhan kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pengabdian 
Kepada Masyarakat dilakukan di Kelurahan Rempoa, beralamat di Jl. Pahlawan, 
Ciputat Timur, Banten. Dalam jangka waktu 3 hari terhitung mulai tanggal 20 April 
sampai dengan 22 April 2020. 
Berdasarkan hal di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu 
memberikan informasi dan atau tambahan pengetahuan mengenai pengembangan 
kompetensi karyawan khususnya karyawan kelurahan Rempoa dalam rangka peningkatan 
kompetensi karyawan untuk meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat dan 
menggunakan teknologi di kelurahan Rempoa merupakan suatu hal yang bermanfaat. 
Selain itu juga sebagai wujud eksistensi Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk 
memberikan konstribusi besar kepada pengembangan dan penerapan ilmu kepada 
masyarakat.  
Metode yang digunakan pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa 
penyampaian materi secara ceramah dan pembelajaran yang menekankan pada proses 
simulasi yaitu suatu bentuk pelatihan dan pengembangan karyawan yang menggunakan 
suatu alat mekanikal yang identik dengan alat yang akan digunakan oleh peserta pelatihan 
dan pengembangan dalam tugasnya. 
Kata Kunci : Pengabdian, Pengembangan Kompetensi, Teknologi 
 
ABSTRACT 
 The purpose of the implementation of Community Service entitled "The 
Introduction and Development of Employee Competencies In Order To Achieve 
Organizational Goals" is as an effort to fulfill the obligations of the tri dharma of higher 
education. Service to the community is done in the village of Rempoa, located in Jl. 
Pahlawan, Ciputat Timur, Banten. Within a period of three days, starting from April 20 
to April 22, 2020. 
 Based on the above, community service activities, namely providing 
information and or additional knowledge regarding the development of employee 
competencies, especially employees in Kelurahan Rempoa in the context of increasing 
employee competence to improve their services to the community and using technology 
in Kelurahan Rempoa is beneficial. In addition, it is also a form of the existence of higher 
education institutions that aim to make a major contribution to the development and 
application of knowledge to the community. 
The method used in this community service is the delivery of material in 
lectures and lessons that emphasize the simulation process, which is a form of training 
and employee development that uses a mechanical device that is identical to the tool that 
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will be used by training and development participants in their assignments. As a result 
employees have increased competence and use of technology. 
Keywords: Service, Competency Development, Technology 
 
PENDAHULUAN 
Pengalaman banyak organisasi 
menunjukkan, bahwa dengan 
menyelenggarakan program pengenalan 
dan pengembangan karyawan yang sangat 
komprehensif sekalipun, belum tentu 
menjamin bahwa para karyawan baru serta 
merta dapat melaksanakan tugas dengan 
memuaskan. Artinya para karyawan baru 
itu masih memerlukan pelatihan dan 
pengembangan tentang berbagai tugas 
pekerjaan yang dipekerjakan kepada 
mereka. Para karyawan yang sudah 
berpengalaman pun selalu memerlukan 
peningkatan pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan karena selalu ada cara 
yang lebih untuk meningkatkan 
produktivitas kerja. Belum lagi kalau 
seseorang karyawan ditempatkan pada 
tugas pekerjaan yang baru.  
Oleh karena itu diperlukan adanya 
pengembangan kompetensi karyawan. Hal 
ini akan bermanfaat bagi organisasi dan 
bagi para anggota organisasi. Bagi suatu 
organisasi terdapat manfaat dalam 
menyelenggarakan program 
pengembangan tenaga kerja, antara lain: 
1. Peningkatan produktivitas kerja 
organisasi sebagai keseluruhan 
antara lain karena tidak terjadinya 
pemborosan, karena kecermatan 
melaksanakan tugas, tumbuh 
suburnya kerjasama antara berbagai 
satuan kerja yang melaksanakan 
kegiatan yang berbeda dan 
spesialistik, meningkatkan tekad 
mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan serta lancarnya 
koordinasi sehingga organisasi 
bergerak sebagai suatu kesatuan 
yang butuh dan utuh. 
2. Terwujudnya hubungan yang serasi 
antara atasan dan bawahan, antara 
lain adanya pendelegasian 
wewenang, interaksi yang 
didasarkan pada sikap dewasa baik 
secara teknikal maupun intelektual, 
saling menghargai dan adanya 
kesempatan bagi bawahan untuk 
berpikir dan bertindak secara 
inovatif. 
3. Terjadinya proses pengambilan 
keputusan yang lebih cepat dan tepat 
karena melibatkan para karyawan 
yang bertanggung jawab 
menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan operasional dan tidak 
sekedar diperintah oleh para 
manajer. 
4. Meningkatkan semangat kerja 
seluruh tenaga kerja dalam 
organisasi dengan komitmen 
organisasional yang lebih tinggi. 
5. Mendorong sikap keterbukaan 
manajemen melalui penerapan gaya 
manajerial yang partisipatif. 
6. Memperlancar jalannya komunikasi 
yang efektif yang pada gilirannya 
memperlancar proses perumusan 
kebijaksanaan organisasi dan 
operasionalistik. 
7. Penyelesaian konflik secara 
fungsional yang dampaknya adalah 
tumbuh suburnya rasa persatuan dan 
suasana kekeluargaan di kalangan 
para anggota organisasi. 
Lalu kompetensi-kompetensi 
apakah yang dibutuhkan oleh profesional 
sumber daya manusia (SDM)? Para 
profesional SDM harus memiliki enam 
kompetensi yang diidentifikasi oleh 
Human Resource Competency Study, 
dimana tampilan kompetensi-kompetensi 
tersebut dapat membantu para profesional 
SDM untuk menunjukkan kepada para 
manajer bahwa mereka mampu membantu 
fungsi SDM dalam menciptakan nilai, 
memberikan kontribusi terhadap strategi 
bisnis dan membentuk budaya perusahaan. 
Enam kompetensi bagi profesional SDM  
Sebagai bagian dari peran 
strategisnya, salah satu kontribusi utama 
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yang dapat dibuat oleh Departemen SDM 
adalah keterlibatannya pada SDM berbasis 
bukti. SDM berbasis bukti (evidence-
based HR) menunjukkan bahwa praktik-
praktik SDM memiliki pengaruh positif 
terhadap target perusahan / organisasi atau 
para pemangku kepentingan (para 
karyawan, pelanggan, masyarakat dan 
pemegang saham). Hal tersebut akan 
membantu menunjukkan bahwa uang 
yang diinvestasikan dalam program-
program SDM dapat kita benarkan dan 
SDM memberikan kontribusi penting 
terhadap sasaran dan tujuan perusahaan / 
organisasi. SDM berbasis bukti 
membutuhkan pengumpulan data metrik 
seperti tingkat produktivitas, perputaran, 
kecelakaan, sikap dan biaya pengobatan 
karyawan, serta menunjukkan 
hubungannya dengan praktik-praktik 
SDM. Hal ini memberikan bukti bahwa 
departemen SDM penting bagi 
perusahaan, organisasi dan juga 
kelurahan. 
Oleh karena hal tersebut, maka 
kami mengambil judul Pengenalan dan 
Pengembangan Kompetensi karyawan 
agar mencapai sasaran organisasi. Lokasi 
tempat kami melakukan pengabdian 
berada di kelurahan Rempoa. Kelurahan 
merupakan sarana pelayanan masyarakat 
yang fungsinya memberikan pelayanan 
dan bantuan kepada masyarakat 
sekitarnya. Untuk itu diperlukan karyawan 
yang cepat tanggap dan mampu 
memberikan jasanya secara tepat sasaran.  
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas 
dapat dirumuskan permasalahan dalam 
pelaksanaan pengabdian masyarakat bagi 
karyawan kelurahan Rempoa adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengapa karyawan kelurahan 
Rempoa wajib mengembangkan 
kompetensinya? 
2. Bagaimana cara mengembangkan 




Tujuan pelaksanaan pengabdian 
msyarakat di Kelurahan Rempoa adalah: 
1. Agar para karyawan kelurahan 
Rempoa mampu mengembangkan 
kompetensinya sebagai pelayan 
masyarakat. 
2. Memberikan pengetahuan dan 







Menurut Suharsaputra, kompetensi adalah 
karakteristik utama dari individu untuk 
menghasilkan kinerja superior atau kinerja 
yang unggul pengetahuan dan keahlian. 
Oleh karena itu sumber daya manusia 
merupakan sumber kekuatan suatu 
organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Apabila sumber daya manusia tersebut 
memiliki kompetensi yang handal dan 
relevan maka semua tugas pekerjaan akan 
mudah untuk dilakukan. Maka dari itu, 
pimpinan organisasi harus berupaya untuk 
mengembangkan kompetensi karyawan 
sesuai dengan desain pekerjaan dan 
rencana pengembangan usaha, baik untuk 
masa yang sekarang maupun untuk masa 
yang akan datang. 
  
2. Proses Pelatihan dan Pengembangan 
Kompetensi  Karyawan 
 
Proses pelatihan dan pengembangan 
kompetensi karyawan seperti ADDIE 
(analysis, design, development, 
implementation, evaluation) atau analisis, 
perancangan, pengembangan, pelaksanaan 
dan evaluasi merupakan suatu sistem agar 
para karyawan dapat terlatih. Proses 
pelatihan dan pengembangan karyawan, 
dapat digambarkan sebagai berikut 
a. Penilaian kebutuhan: 
 Analisis organisasi 
 Analisis individu 
 Analisis tugas 
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b. Memastikan kesiapan para karyawan 
untuk pelatihan dan pengembangan: 
 Sikap-sikap dan motivasi 
 Keterampilan-keterampilan dasar 
c. Menciptakan lingkungan pembelajaran: 
 Identifikasi tujuan-tujuan 
pembelajaran dan hasil-hasil 
pelatihan 
 Materi yang penuh arti 
 Praktik 
 Umpan balik 
 Pengamatan terhadap orang lain 
 Mengatur dan mengordinasikan 
program 
d. Memastikan pergantian pelatihan: 
 Strategi-strategi manajemen diri 
 Dukungan dari rekan kerja dan 
manajer 
e. Memilih metode-metode pelatihan dan 
pengembangan: 
 Metode-metode presentasi  
 Metode-metode pengalaman praktis 
 Metode-metode kelompok 
f. Mengevaluasi program-program 
pelatihan dan pengembangan: 
 Identifikasi hasil-hasil pelatihan dan 
perancangan evaluasi 
 Analisis biaya manfaat 
Proses pelatihan dan pengembangan 
karyawan harus sistematis, tetapi cukup 
luwes untuk menyesuaikan diri dengan 




Metode kegiatan ini berupa 
sosialisasi dan Pelatihan pengembangan 
karyawan, dengan cara yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan 
meliputi: 
a. Survey awal, pada tahap ini 
dilakukan survei ke lokasi Kantor 
Kelurahan Rempoa di jalan  
Pahlawan, Ciputat Timur, 
Banten. 
b. Pemantapan dan penentuan lokasi 
dan sasaran. Setelah survey maka 
ditentukan lokasi pelaksanaan dan 
sasaran peserta kegiatan. 
c. Penyusunan bahan / materi 
sosialisasi pengenalan dan 
pengembangan karyawan suatu 
organisasi. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Tahap ini akan diberikan penjelasan 
mengenai pengenalan dan 
pengembangan karyawan suatu 
organisasi khususnya di kelurahan 
rempoa. 
3. Tahap Penyuluhan 
Untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut digunakan beberapa metode 
penyuluhan yaitu: 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah dipilih untuk 
memberikan penjelasan tentang 
pentingnya mengembangkan 
kompetensi karyawan khususnya 
di kelurahan rempoa melalui 
slide, overhead projector dan 
video. 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab sangat 
penting bagi para peserta 
pelatihan. Metode ini 
memungkinkan para peserta 
menggali pengetahuan sebanyak-
banyaknya tentang cara 
mengembangkan kompetensi 
karyawan. 
c. Metode Simulasi 
Metode simulasi ini diberikan 
kepada para peserta penyuluhan 
dengan memberikan contoh 
melayani masyarakat untuk 
menangani masyarakat yang 
kehilangan KTP nya dan juga 
menangani proses bantuan dari 
pemerintah untuk membantu 
masyarakat yang terkena dampak 
Covid 19. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian Masyarakat  yang 
diselenggarakan pada tanggal 20 April 
sampai dengan 22 April 2020 yang 
dilakukan oleh dosen-dosen Universitas 
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Pamulang yakni dengan cara memberikan 
penjelasan tentang kompetensi karyawan 
agar terus ditingkatkan sehingga karyawan 
dapat terus bekerja secara optimal demi 
kemajuan bersama khususnya kemajuan 
bagi karyawan kelurahan Rempoa untuk 
melayani kebutuhan masyarakatnya. 
Proses pengembangan kompetensi 
dapat dilakukan dengan 5 (lima) langkah 
yaitu 
1. Pengakuan kompetensi 
 Langkah utama dalam 
pengembangan kompetensi adalah 
mengakui kompetensi ketika kita 
melihatnya dan menghargai 
kontribusinya pada kinerja. 
Karyawan perlu diberikan 
pengetahuan mengenai kompetensi 
– kompetensi. 
2. Memahami kompetensi 
 Memahami tipe-tipe situasi yang 
menuntut kompetensi sangat 
bermanfaat untuk meneliti situasi – 
situasi dimana kompetensi itu ada 
dan membandingkan dengan situasi 
dimana kompetensi itu tidak ada. 
3. Bereksperimen dengan 
mendemonstrasikan kompetensi 
 Salah satu tahap yang sangat penting 
dalam proses penguasaan 
kompetensi adalah kesempatan 
untuk mencoba perilaku-perilaku 
baru yang melibatkan usaha 
eksperimen dengan menggunakan 
cara-cara berpikir dan bertindak 
yang berbeda dari yang pernah 
dilakukan. 
4. Berpraktik menggunakan 
kompetensi 
 Berpraktik menggunakan 
kompetensi dalam berbagai situasi. 
Reputasi dalam menggunakan 
kompetensi memberikan kepastian 
bahwa kompetensi tersebut benar – 
benar nyata. 
5. Menerapkan kompetensi dalam 
situasi-situasi kerja dan konteks 
yang lain 
 Pada langkah ini, individu harus 
mengintegrasikan kompetensi itu 
dengan kompetensi-kompetensi 
yang lain, seperti pikiran-pikiran dan 
perilaku-perilaku lain dalam situasi 
kerja yang nyata. Hal ini biasanya 
menuntut banyak praktik sementara 
dari individu yang bersangkutan 
untuk mengembangkan apresiasi 
yang lebih besar dengan kompetensi 
yang bersangkutan. 
Semakin tepat penerapan 
kompetensi, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan kualitas kompetensi 
karyawan. Kompetensi adalah 
pengetahuan, keahlian dan sifat yang 
dimiliki untuk menghasilkan kinerja yang 
unggul. Dengan diterapkannya 
kompetensi yang tepat maka dapat 
mengubah cara bekerja karyawan menjadi 
lebih kompeten. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) dan Dosen Program 
Studi Magister Ekonomi Universitas 
Pamulang adalah sebagai berikut: 
1. Setiap karyawan kelurahan Rempoa  
mengalami proses transformasi artinya 
setiap karyawan kelurahan Rempoa 
mengalami peningkatan kemampuan 
dalam melaksanakan tugas. 
2. Sikap karyawan kelurahan Rempoa 
menjadi disiplin dan sesuai dengan etos 
keja. 
3. Mampu meningkatkan penggunaan 
kecanggihan teknologi sehingga 
kecepatan untuk melayani masyarakat 
lebih cepat.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan 
didapatkan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk meningkatkan ketertarikan 
karyawan kelurahan Rempoa, maka 
diperlukan perubahan struktur kerja 
misalnya dengan melakukan perputaran 
pekerjaan (job rotation) yaitu sebuah 
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sistem perubahan pekerjaan dari salah 
satu tipe tugas ke tugas yang lainnya 
(yang disesuaikan dengan job 
description). 
2. Mengadakan program yang 
mendukung, yang dirasakan dapat 
meningkatkan kepuasaan kerja 
karyawan kelurahan Rempoa seperti 
health center, profit sharing dan 
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